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ABSTRAK

Manfaat tanaman kacang kedelai edamame sebagai sumber protein tinggi
perlu ditingkatkan produksinya terutama di wilayah Indonesia yang cukup luas
dan belum terlalu banyak dimanfaatkan untuk penanaman kacang kedelai
edamame. Penggunaan bahan organik seperti pupuk organik kotoran sapi dan
ekoenzim dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah sehingga
mendukung pertumbuhan dan produktivitas tanaman kedelai edamame. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pemberian pupuk organik kotoran sapi
dan ekoenzim terhadap pertumbuhan dan produktivitas tanaman kacang kedelai
edamame (Glyvcine max (L.) Merill). Metode penelitian ini mengunakan
Rancangan Acak Kelompok ( RAK) faktorial yang terdiri dari 2 faktor dengan 16
kombinasi perlakuan dan 2 blok. Faktor-faktor yang diteliti merupakan faktor
perlakuan pupuk organik kotoran sapi (I) terdiri dari 4 taraf Ip = 0 gram/plot, 1) =
700 gram/plot, I = 1.400 gram/plot dan Is = 2.100 gram/plot. Faktor pemberian
ekoenzim (S) terdiri dari 4 taraf yaitu So= 0 (kontrol), S; = 1:100, S2 = 1:200 dan
Sz = 1:300. Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah cabang
produktif, jumlah polong per plot, berat polong per sampel dan berat polong per
plot. Hasil penelitian terhadap pupuk organik kotoran sapi tidak berpengaruh
nyata terhadap seluruh parameter yang diamati, kecuali jumlah cabang produktif.
Hasil penelitian terhadap pemberian ekoenzim tidak berpengaruh nyata terhadap
seluruh parameter yang diamati. Interaksi terhadap pemberian pupuk organik
kotoran sapi dan ekoenzim tidak berpengaruh nyata terhadap seluruh parameter
yang diamati. Perlakuan terbaik untuk pertumbuhan dan produksi kacang kedelai
edamame yaitu I3 = 2.100 gram/plot dan S; = 1:100.

Kata kunci : Ekoenzim, Kacang Kedelai Edamame, Pupuk Kotoran Sapi



ABSTRACT

The benefits of edamame soybeans as a source of high protein need to be
increased, especially in Indonesia, which is quite large and has not been widely
used for planting edamame soybeans. The use of organic materials such as
organic cow manure and ecoenzymes can improve the physical, chemical and
biological properties of the soil so as to support the growth and productivity of
edamame soybeans. This study aims to determine the effectiveness of organic cow
dung fertilizer and ecoenzymes on the growth and productivity of edamame
soybean (Glycine max (L.) Merill). This research method uses a factorial
Randomized Block Design (RAK) consisting of 2 factors with 16 treatment
combinations and 2 blocks. The factors studied were cow dung organic fertilizer
treatment factors (1) consisting of 4 levels 10 = 0 grams/plot, 11 = 700 grams/plot,
12 = 1.400 grams/plot and 13 = 2.100 grams/plot. The ecoenzyme administration
factor (S) consisted of 4 levels, namely SO = 0 (control), S1 = 1:100, S2 = 1:200
and §3 = 1:300. Parameters observed were plant height, number of productive
branches, number of pods per plot, weight of pods per sample and weight of pods
per plot. The results of the study on organic cow manure did not significantly
affect all parameters observed, except for the number of productive branches. The
results of the study on the administration of ecoenzymes did not significantly
affect all observed parameters. The interaction of organic cow dung fertilizer and
ecoenzymes did not significantly affect all observed parameters. The best
treatments for the growth and production of edamame soybeans were I3 = 2.100
grams/plot and S1 = 1:100.

Keywords : Cow Manure, Ecoenzyme, Edamame Soybean
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BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Jalan Danau Poso Gang. Baru, Kelurahan
Sumber Karya, Kecamatan Binjai Timur, Kota Binjai dengan ketinggian 30 meter
diatas permukaan laut. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Juni sampai dengan
Agustus 2021.

Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu cangkul, gembor, parang,
pisau, jiriken, penggaris, meteran, timbangan dan alat-alat tulis.

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu 50 kg kotoran sapi, 600
gram kulit jeruk dan kulit nanas, 200 gram molases, air sumur, 1 kg benih kacang
kedelai edamame, daun sirsak dan lidah buaya.

Metode Penelitian

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK) Faktorial dengan 2 faktor yang terdiri dari 16 kombinasi
perlakuan dan 2 blok, sehingga terdapat 32 plot penelitian, yaitu :

a. Faktor pertama adalah Pemberian Pupuk Organik Kotoran Sapi (I) terdiri dari
4 taraf, yaitu :

Ip = Tanpa Perlakuan

I = 700 gram/plot

I, = 1.400 gram/plot

I; = 2.100gram/plot

14
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b. Faktor kedua adalah Variasi Konsentrasi Ekoenzim (S) terdiri dari 4 taraf,

yaitu :

So = Tanpa Perlakuan

S1=1: 100

S2=1:200

S3=1:300

Sehingga didapatkan 16 kombinasi yang diperoleh, yaitu :

10So [0St
1iSo ISy
1-So ISy
I:So ENYY

c. Jumlah Blok

(t-1)(n-1)

(161)(n-1) =

15(n-1)
I5n-15
I5n
15n
n

n

IoS2 IoS3
I1S2 1S3
-S> I>S3
5S> I3S3
> 15

15
> 15
=2 15
= 15+15
> 30
> 30/15
> 2 blok
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Metode Analisis Data
Data hasil penelitian dianalisis menggunakan sidik ragam berdasarkan
model linier berikut:
Yijk=p + pi + aj+ Pk + (af)jk + cijk
Keterangan:
Yix : Hasil pengamatan pada blok ke-i, faktor pemberian pupuk organik

kotoran sapi pada taraf ke-j dan faktor pemberian ekoenzim pada taraf

ke-k.
1l : Efek nilai tengah
pi : Efek blok ke-1
Uj : Efek dari pemberian pupuk organik kotoran sapi pada taraf ke-j
P : Efek dari pemberian ekoenzim pada taraf ke-k

(aP)ik : Efek interaksi antara faktor dari pemberian pupuk organik kotoran sapi

pada taraf ke-j dan pemberian ekoenzim pada taraf ke-k
gijk : Efek error pada blok ke-1, faktor dari pemberian pupuk organik kotoran

sapi pada taraf ke-j dan faktor pemberian ekoenzim pada taraf ke-k

(Hanafiah, 2011).



HASIL PENELITIAN

Tinggi Tanaman (cm)

Data pengamatan dan uji sidik ragam tinggi tanaman kacang kedelai
edamame (G. max L. Merill) terhadap pemberian pupuk organik kotoran sapi dan
ekoenzim pada umur 3, 4 dan 5 Minggu Setelah Tanam dapat dilihat pada
Lampiran 6, 7 dan 8.

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam secara statistik menunjukkan bahwa
pemberian pupuk organik kotoran sapi dan pemberian ekoenzim serta interaksi
kedua faktor memberikan pengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman pada
umur 3, 4 dan 5 Minggu Setelah Tanam.

Hasil rataan tinggi tanaman (cm) efektivitas pemberian pupuk organik
kotoran sapi dan ekoenzim terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang
kedelai edamame (G. max L. Merill) pada umur 3, 4 dan 5 MST dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Rataan Tinggi Tanaman (cm) akibat Pemberian Pupuk Organik
Kotoran Sapi dan Ekoenzim Pada Umur 3, 4 dan 5 Minggu Setelah

Tanam (MST)
Tinggi Tanaman (cm)

bEhLakUAN 3 MST 4 MST 5 MST
I = Pupuk Organik Kotoran Sapi
10 = Tanpa Perlakuan 17,63 aA 24,92 aA 29,69 aA
I1 = 700 gram/plot 17,67 aA 26,31 aA 30,41 aA
12 = 1.400 gram/plot 18,53 aA 27,37 aA 31,95 aA
I3 = 2.100 gram/plot 18,76 aA 28,73 aA 33.33 aA
S = Variasi Konsentrasi Ekoenzim
SO = Tanpa Perlakuan 17,88 aA 26,15 aA 30.51 aA
S1=1:100 18,55 aA 2747 aA 32,25 aA
S2=1:200 18,14 aA 27,06 aA 31,05 aA
S3=1:300 18,02 aA 26,64 aA 31,56 aA

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1 % (huruf Besar)
berdasarkan uji jarak berganda Duncan (DMRT)

23



24

Tabel 1 terlihat, Tanaman yang tertinggi pada pemberian pupuk organik
kotoran sapi yaitu perlakuan Is dengan tinggi 33,33 cm dan terendah terdapat pada
perlakuan Iy yaitu 29,69 cm. Pemberian ekoenzim diperoleh tanaman tertinggi
pada perlakuan S; yaitu 32,25 cm dan terendah terdapat pada perlakuan Sy yaitu
30,51 cm.

Jumlah Cabang Produktif (cabang)

Data pengamatan dan uji sidik ragam jumlah cabang produktif tanaman
kacang kedelai edamame (G. max L. Merill) terhadap pemberian pupuk organik
kotoran sapi dan ekoenzim dapat dilihat pada Lampiran 9.

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam secara statistik menunjukkan bahwa
pemberian pupuk organik kotoran sapi berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah
cabang produktif sedangkan pemberian ekoenzim dan interaksi kedua faktor
memberikan pengaruh tidak nyata terhadap jumlah cabang produktif.

Hasil rataan jumlah cabang produktif (cabang) efektivitas pemberian
pupuk organik kotoran sapi dan ekoenzim terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman kacang kedelai edamame (G. max L. Merill) dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rataan Jumlah Cabang Produktif (cabang) akibat Pemberian Pupuk
Organik Kotoran Sapi dan Ekoenzim

I=Tupik Orga:i(:(rlle(ﬂ; I:S?an Sap Jumlah Cabang Produktif (cabang)
[0 = Tanpa Perlakuan 5,23dD

I1 =700 gram/plot 9,28 cC

12 = 1.400 gram/plot 13,48 bB

I3 = 2.100 gram/plot 17,95 aA

S = Variasi Konsentrasi Ekoenzim

S0 = Tanpa Perlakuan 9,45 aA

S1=1:100 12,80 aA

S2=1:200 12,60 aA

S3=1:300 11,08 aA

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama menunjukkan
berbeda nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1 % (huruf Besar)
berdasarkan uji jarak berganda Duncan (DMRT)
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Tabel 2 terlihat, jumlah cabang tertinggi pada pemberian pupuk organik
kotoran sapi yaitu perlakuan I3 dengan jumlah 17,95 cabang dan terendah terdapat
pada perlakuan Ip yaitu 5,23 cabang. Pemberian ekoenzim diperoleh jumlah
cabang tertinggi pada perlakuan S; yaitu 12,80 cabang dan terendah terdapat pada
perlakuan So yaitu 9,45 cabang.

Hubungan jumlah cabang produktif dengan pemberian pupuk organik

kotoran sapi dapat dilihat pada Gambar 1.

5 20

=z 17.839

g 15 -

E 3.603

= 2 10

z = .

£ 5 ¥ =5.131+4236(I)

°= 5 r=0.999

=

]

g 0 T T 1 T T T 1

] 0 0.5 1 15 2 2.5 3 35
Pupuk Organik Kotoran Sapi (I)

Gambar 1. Grafik Jumlah Cabang Produktif dengan Pemberian Pupuk Organik
Kotoran Sapi

Gambar 1 dapat dilihat bahwa pemberian pupuk organik kotoran sapi

dengan perlakuan Ip = tanpa perlakuan (kontrol) menghasilkan 5,23 cabang dan

terus meningkat sampai pada perlakuan I3 menghasilkan 17,95 cabang. Pada

grafik jumlah cabang produktif menunjukkan hubungan linier dengan persamaan

regresi Y=2148 8258 dengan nilai r = 0,999. Berdasarkan persamaan tersebut

dapat diketahui bahwa semakin tinggi dosis pupuk organik kotoran sapi maka

semakin banyak jumlah cabang produktif yang terbentuk.
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Jumlah Polong per Plot (polong)

Data pengamatan dan uji sidik ragam jumlah polong per plot tanaman
kacang kedelai edamame (G. max L. Merill) terhadap pemberian pupuk organik
kotoran sapi dan ekoenzim dapat dilihat pada Lampiran 10.

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam secara statistik menunjukkan bahwa
pemberian pupuk organik kotoran sapi dan ekoenzim serta interaksi kedua faktor
memberikan pengaruh tidak nyata terhadap jumlah polong per plot. Hasil rataan
jumlah polong per plot dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rataan Jumlah Polong Per Plot akibat Pemberian Pupuk Organik Kotoran
Sapi dan Ekoenzim

Perlakuan Jumlah Polong per Plot (polong)

I = Pupuk Organik Kotoran Sapi

10 = Tanpa Perlakuan 317,63 aA
I1 =700 gram/plot 331,50 aA
12 = 1.400 gram/plot 343,00 aA
I3 = 2.100 gram/plot 372,00 aA
S = Variasi Konsentrasi Ekoenzim

S0 = Tanpa Perlakuan 321.63 aA
S1=1:100 364,38 aA
S2=1:3200 346,50 aA
S3=1:300 331,63 aA

Keterangan : Angka diikuti oleh huruf yang tidak sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1 % (huruf Besar)
berdasarkan uji jarak berganda Duncan (DMRT)

Tabel 3 terlihat, jumlah polong per plot tertinggi pada pemberian pupuk
organik kotoran sapi yaitu perlakuan I3 dengan jumlah 372 polong dan terendah
terdapat pada perlakuan Iy yaitu 317,63 polong. Pada pemberian ekoenzim

diperoleh jumlah polong per plot tertinggi pada perlakuan S: yaitu 364,38 polong

dan terendah terdapat pada perlakuan Sy yaitu 321,63 polong.
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Berat Polong per Sampel (g)

Data pengamatan dan uji sidik ragam berat polong per sampel tanaman
kacang kedelai edamame (G. max L. Merill) terhadap pemberian pupuk organik
kotoran sapi dan ekoenzim dapat dilihat pada Lampiran 11.

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam secara statistik menunjukkan bahwa
pemberian pupuk organik kotoran sapi dan ekoenzim serta interaksi kedua faktor
memberikan pengaruh tidak nyata terhadap berat polong per sampel. Hasil rataan
berat polong per sampel dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rataan Berat Polong Per Sampel akibat Pemberian Pupuk Organik
Kotoran Sapi dan Ekoenzim

Perlakuan Berat Polong Per Sampel (g)

I = Pupuk Organik Kotoran Sapi

10 = Tanpa Perlakuan 84,02 aA
I1 =700 gram/plot 87,76 aA
12 = 1.400 gram/plot 89,75 aA
I3 =2.100 gram/plot 95,59 aA
S = Variasi Konsentrasi Ekoenzim

S0 = Tanpa Perlakuan 85,01 aA
S1=1:100 03,36 aA
S2=1:200 92,18 aA
S3=1:300 86,57 aA

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan berbeda
tidak nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1 % (huruf Besar)
berdasarkan uji jarak berganda Duncan (DMRT)

Tabel 4 terlihat, berat polong per sampel tertinggi pada pemberian pupuk
organik kotoran sapi yaitu perlakuan Is dengan berat 95,59 g dan terendah terdapat
pada perlakuan I yaitu 84,02 g. Pada pemberian ekoenzim diperoleh berat polong

per sampel tertinggi pada perlakuan S; yaitu 93,36 g dan terendah terdapat pada

perlakuan So yaitu 85,01 g.
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Berat Polong per Plot (g)

Data pengamatan dan uji sidik ragam berat polong per plot tanaman
kacang kedelai edamame (G. max L. Merill) terhadap pemberian pupuk organik
kotoran sapi dan ekoenzim dapat dilihat pada Lampiran 12.

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam secara statistik menunjukkan bahwa
pemberian pupuk organik kotoran sapi dan ekoenzim serta interaksi kedua faktor
memberikan pengaruh tidak nyata terhadap berat polong per plot. Hasil rataan
berat polong per plot dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rataan Berat Polong Per Plot akibat Pemberian Pupuk Organik Kotoran
Sapi dan Ekoenzim

Perlakuan Berat Polong per Plot (g)

I = Pupuk Organik Kotoran Sapi

10 = Tanpa Perlakuan 644,06 aA
I1 =700 gram/plot 677,85 aA
12 = 1.400 gram/plot 699,36 aA
I3 = 2.100 gram/plot 758,75 aA
S = Variasi Konsentrasi Ekoenzim

S0 = Tanpa Perlakuan 629,60 aA
S1=1; 100 735,00 aA
52=1:200 730,34 aA
S3=1:300 685,09 aA

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan berbeda
tidak nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1 % (huruf Besar)
berdasarkan uji jarak berganda Duncan (DMRT)

Tabel 5 terlihat, berat polong per plot tertinggi pada pemberian pupuk
organik kotoran sapi yaitu perlakuan Is dengan berat 758,75 g dan terendah
terdapat pada perlakuan Iy yaitu 644,06 g. Pemberian ekoenzim diperoleh berat

polong per plot tertinggi pada perlakuan S; yaitu 735 g dan terendah terdapat pada

perlakuan Sy yaitu 629,60 g.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pemberian pupuk organik kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman kacang kedelai edamame (G. max L. Merill) berpengauh tidak
nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah polong per plot, berat polong
per sampel dan berat polong per plot namun berpengaruh sangat nyata terhadap
jumlah cabang produktif. Dengan perlakuan terbaik untuk seluruh parameter
pengamatan yaitu I;= 2.100 gram/plot.

Pemberian ekoenzim terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang
kedelai edamame (G. max L. Merill) berpengaruh tidak nyata terhadap semua
parameter pengamatan yaitu tinggi tanaman, jumlah cabang produktif, jumlah
polong per plot, berat polong per sampel dan berat polong per plot. Dengan
perlakuan terbaik untuk seluruh parameter pengamatan yaitu S;= 1:100.

Interaksi antara pemberian pupuk organik kotoran sapi dan ekoenzim
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang kedelai edamame (G. max L.
Merill) berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter yang diamati.

Saran

Untuk penelitian selanjutnya perlu dilakukan analisis unsur hara tanah
untuk tiap plot atau kombinasi perlakuan. Perlakuan terbaik untuk penelitian ini
yaitu pupuk kotoran sapi dengan dosis 2.100 gram/plot dan ekoenzim dengan
konsentrasi 1:100 yang dapat digunakan sebagai rekomendasi untuk penelitian

selanjutnya.
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PELAKSANAAN PENELITIAN

Pembuatan Ekoenzim

Bahan yang digunakan dalam pembuatan ekoenzim ini yaitu molases 200
gram, limbah buah 600 gram dan 2.000 ml air sumur. Alat yang digunakan yaitu
jiriken dan gayung.

Cara pembuatan ekoenzim adalah dengan mengumpulkan sisa-sisa kulit
buah kemudian dipotong kecil-kecil kulit jeruk dan nanas. Setelah kulit buah
dicincang lalu dimasukkan ke dalam jiriken. Kemudian tambahkan molase dan air
sumur dan aduk sampai rata. Tutup jiriken dan sisakan sedikit ruang untuk gas
yang dihasilkan selama fermentasi. Diamkan selama tiga bulan dan periksa setiap
saat dengan membuka tutup jiriken agar gas fermentasi bisa keluar.

Pembuatan Pupuk Organik Kotoran Sapi

Bahan yang digunakan yaitu 40 kg kotoran sapi, 10 ml ekoenzim dan 5
liter air. Alat yang digunakan yaitu ember, gayung dan cangkul.

Cara pembuatan pupuk organik kotoran sapi yaitu dengan meletakkan
kotoran sapi diatas terpal lalu disiram dengan larutan ekoenzim yang telah
dicampur dengan air dan diaduk dengan cangkul hingga merata. Setelah itu pupuk
dibungkus dengan terpal hingga rapat dengan tujuan menjaga suhu yang naik tetap
pada kondisi panas agar mikroorganisme yang merugikan serta gulma mati.
Setelah 7 hari kemudian, kotoran diaduk ulang sebanyak 4-5 kali guna menjaga
kadar oksigen agar tetap tinggi. Pengadukan secara berkala dilakukan sampai suhu
turun ke suhu udara sekitarnya, terjadi perubahan warna dan tidak berbau yang
dapat menandakan bahwa proses pengomposan telah selesai dan siap untuk

diaplikasikan.
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Persiapan Lahan

Persiapan lahan merupakan salah satu faktor terpenting yang perlu
dilakukan dalam memulai budidaya. Tujuan dari persiapan lahan yaitu untuk
mengkondisikan lahan tempat budidaya tanaman agar sesuai dengan kondisi yang
dibutuhkan tanaman sehingga tanaman dapat tumbuh dengan baik. Persiapan
lahan dilakukan dengan membersihkan lahan dari gulma 2 minggu sebelum
tanam. Tujuan dari pembersihan gulma yaitu untuk menciptakan kondisi lahan
yang kuat serta memaksimalkan penyerapan nutrisi yang berada didalam tanah
serta mencegah berkembangnya penyakit atau virus yang berkembang pada
gulma.Selanjutnya dilakukan penggemburan tanah dan pemecahan bongkahan
tanah agar mengembalikan kesuburan tanah.

Pembuatan Plot

Plot berfungsi untuk sebagai tempat berdirinya tanaman yang akan
ditanam sehingga tempat tanaman tumbuh tidak tergenangi oleh air dan akar
tanaman tersebut tidak menjadi busuk atau mati. Lahan yang sudah dibersihkan
kemudian plot dibuat dengan ukuran 100 x 100 cm sebanyak 32 plot dengan jarak
antar plot 50 cm dan jarak antar blok 100 cm.

Pemberian Pupuk Organik Kotoran Sapi

Pemberian pupuk organik kotoran sapi membutuhkan alat dan bahan yaitu
cangkul, timbangan manual dan pupuk organik kotoran sapi. Pemberian pupuk
sebagai media tanam di plot ukuran 100 x 100 cm dilakukan sesuai dengan
perlakuan yaitu Ip = Tanpa perlakuan, I; = 700 gram, I = 1400 gram, Iz = 2.100

gram. Cara pemberiannya yaitu dengan menaburkan pupuk organik kotoran sapi
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sesuai dengan kebutuhan plot lalu diaduk dengan membolak balikan tanah sampai
merata menggunakan cangkul.
Penanaman

Sebelum dilakukan penanaman, benih kedelai edamame direndam dengan
menggunakan campuran air dan ekoenzim selama 2 jam. Tujuan dari perendaman
benih tersebut yaitu agar mempercepat proses perkecambahan.Benih kacang
kedelai edamame ditanam pada kedalaman 3 cm sebanyak 1 benih per lubang.
Dalam satu plot ditanam benih kacang kedelai edamame sebanyak 9 lubang
dengan jarak tanam 35 x 35 cm.

Penentuan Tanaman Sampel

Tanaman sampel dipilih 5 dari 9 tanaman yang terdapat pada setiap plot
penelitian dengan cara pengacakan. Tanaman sampel diberi tanda dengan
penomoran pada tanaman sampel. Setelah itu tanaman diberi tanda dengan patok
standart dengan ketinggian 5 cm dari permukaan tanah dan 5 cm dibawah
permukaan tanah.

Pemberian Ekoenzim

Ekoenzim diberikan pada tanaman kacang kedelai edamame dengan cara
melarutkan ekoenzim dengan air lalu disiram pada tanaman yang berada diplot
sesuai dengan variasi pada masing-masing plot penelitian yaitu S¢ = Tanpa
perlakuan, S| = 1:100, S> = 1:200 dan S3 = 1:300. Pelarutan ekoenzim untuk 24
plot penelitian yaitu Sy = 40 ml ekoenzim dilarutkan dengan 4.000 ml air, S> = 20
ml ekoenzim dilarutkan dengan 4.000 ml air dan S; = 15 ml ekoenzim dilarutkan

dengan 4.500 ml air. Setelah dilarutkan ekoenzim dan air maka pengaplikasian
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untuk 24 plot penelitian yaitu 500 ml/plot. Pemberian dilakukan per 1 minggu
sekali setelah tanam dari umur tanaman 2, 3, 4 dan 5 minggu setelah tanam.
Pembuatan Pestisida Nabati Daun Sirsak

Bahan yang digunakan antara lain daun sirsak 100 gram, lidah buaya 3
helai dan air 5 liter. Alat yang digunakan ember, pisau, saringan, lumpang dan
jeriken.

Cara pembuatan pestisida daun sirsak yaitu daun ditumbuk sampai halus,
lalu dikupas lidah buaya untuk diambil dagingnya, kemudian dicampurkan dengan
daun sirsak dan ditumbuk lagi hingga tercampur rata. Setelah selesai dimasukkan
kedalam jeriken, lalu diisi air dan ditutup rapat. Didiamkan selama 1 hari.
Pestisida daun sirsak ini digunakan jika adanya tanda-tanda kerusakan pada
tanaman. Dosis per plot 15 ml pestisida nabati daun sirsak dicampurkan dengan 1
liter air.

Pemeliharaan Tanaman
Penyiraman

Penyiraman dilakukan pada pagi hari dan sore hari dengan tetap
memperhatikan kondisi tanahnya. Penyiraman dengan menggunakan air bersih.
Penyulaman

Penyulaman tanaman kedelai edamame dilakukan 1 minggu setelah tanam
(MST). Tanaman kedelai yang tidak tumbuh atau kena hama dan penyakit
dilakukan penyulaman. Penyulaman tanaman bertujuan untuk mengganti tanaman
yang tidak tumbuh atau mati dan mengganti tanamanyang pertumbuhannya

kurang baik yang disebabkan serangan hama dan penyakit. Penyulaman kedelai
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edamame yang dilakukan 1 minggu setelah tanam (MST) dengan mengganti benih
yang tidak tumbuh dengan benih yang baru.
Penyiangan

Rerumputan atau gulma lainya perlu dibersihkan agar tidak bersaing
dengan edamame, penyiangan dilakukan sesuai kondisi pertanaman secara manual
yaitu dengan mencabut rumput atau gulma yang berada disekitar tanaman.
Pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman (OPT)

Pengendalian hama dan penyakit yang dilakukan adalah pengendalian
secara mekanis dan manual yaitu dengan menyemprotkan pestisida nabati daun
sirsak dan mengutip langsung hama yang terlihat disekitar areal tanaman,
sedangkan pengendalian penyakit hanya dilakukan jika serangan telah melewati
batas ambang ekonomi. Dosis per plot 15 ml pestisida nabati daun sirsak
dicampurkan dengan 1 liter air, lalu pestisida yang sudah dicampurkan
disemprotkan ke tanaman.

Pemanenan

Masa panen kedelai edamame dilakukan ketika polong mudanya masih
berwarna hijau yaitu saat mencapai umur 65 HST (Hari Setelah Tanam). Panen
dilakukan secara serentak dengan cara memangkas tanaman kedelai edamame dan
polong dipetik satu persatu secara hati-hati agar polong tidak mengalami cacat
mekanis, maupun luka akibat salah dalam pemetikan.

Parameter Yang Diamati
Tinggi Tanaman (c¢cm)
Tinggi tanaman diukur setelah tanaman berumur 3, 4 dan 5 minggu setelah

tanam (MST) dengan interval 1 minggu sekali sampai tanaman memasuki masa
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generatif. Pengukuran dimulai dari patok standar (5 cm) sampai titik tumbuh
tanaman dengan menggunakan penggaris.
Jumlah Cabang Produktif (cabang)

Perhitungan jumlah cabang produktif dilakukan dengan cara menghitung
jumlah cabang yang menghasilkan polong yang sudah berisi penuh.
Jumlah Polong per Plot (polong)

Dilakukan dengan cara menghitung jumlah polong total (jumlah polong isi
dan tidak isi) pada tanaman per plot, dilakukan pada saat panen.
Berat Polong per Sampel (g)

Penimbangan berat polong per sampel dilakukan saat panen dengan
menimbang berat polong tanaman per sampel pada masing-masing plot penelitian
dengan menggunakan timbangan.

Berat Polong per Plot (g)

Penimbangan berat polong dilakukan saat panen yaitu dengan menimbang

berat polong tanaman pada masing-masing plot penelitian dengan menggunakan

timbangan.
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PEMBAHASAN

Efektivitas Pemberian Pupuk Kotoran Sapi Terhadap Pertumbuhan dan
Produksi Tanaman Kacang Kedelai Edamame (Glycine max L. Merill)

Hasil analisis data secara statistika menunjukkan bahwa efektivitas
pemberian pupuk kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
kacang kedelai edamame (G. max L. Merill) berpengaruh tidak nyata terhadap
pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah polong per plot, berat polong per sampel dan
berat polong per plot. Namun berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah cabang
produktif.

Berdasarkan literatur Lingga dan Marsono (2010) bahan organik berguna
untuk memperbaiki struktur tanah meningkatkan daya serap air pada tanah,
memperbaiki atau meningkatkan mikroorganisme tanah dan sebagai sumber
nutrisi.

Pemberian pupuk kotoran sapi pada parameter tinggi tanaman, jumlah
polong per plot, berat polong per sampel dan berat polong per plot tidak
berpengaruh nyata. Sesuai deskripsi tanaman kedelai edamame bahwa tinggi
tanaman yaitu 26,7 cm dan jumlah cabang produktif yaitu 2 cabang. Hasil
penelitian rata-rata tinggi tanaman pada minggu ke-5 terendah yaitu 29,69 cm dan
tertinggi yaitu 33,33 cm, rata-rata jumlah cabang produktif terendah yaitu 5,23
cabang dan tertinggi yaitu 17,95 cabang, dan disusul rata-rata jumlah polong per
plot terendah yaitu 317,63 polong dan tertinggi yaitu 372 cabang, rata-rata berat
polong per sampel terendah yaitu 84,02 g dan tertinggi yaitu 95,59 g, berat polong
per plot terendah yaitu 644,06 g dan tertinggi yaitu 758,75 g. Hal ini menunjukkan

bahwa budidaya kedelai edamame dengan pemberian pupuk organik kotoran sapi
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telah melampaui deskripsi tanaman. Ada banyak bukti bahwa pertumbuhan dan
produksi tanaman disebabkan oleh pasokan nutrisi yang cukup dalam tanah yang
disediakan oleh kotoran sapi yaitu menyuburkan tanah, meningkatkan komposisi
mikroorganisme tanah dan menciptakan kondisi bagi akar tanaman untuk
berkembang.

Faktor yang menyebabkan hasil penghitungan polong kedelai edamame
tidak nyata adalah faktor biotik yaitu dari tanaman itu sendiri dan faktor abiotik
yaitu faktor lingkungan seperti tanah, suhu, curah hujan, intensitas sinar matahari
serta hama dan penyakit. Hal ini sesuai dengan penelitian Rezeki (2017) bahwa
faktor lingkungan seperti tanah suhu kelembaban, intensitas sinar matahari dan
curah hujan juga mempengaruhi pertumbuhan tanaman.

Produksi polong berpengaruh tidak nyata dikarenakan kurangnya asupan
unsur P pada tanaman yang dimana unsur hara P berguna sebagai pembentukan
buah dan biji pada tanaman sehingga dengan penambahan pupuk organik kotoran
sapi tingkat polong hampa semakin menurun. Menurut penelitian Bachtiar, et.al,
(2016) unsur P merupakan unsur hara terpenting kedua setelah nitrogen, memiliki
peran penting dalam fotosintesis. Unsur hara P berperan dalam perkembangan
akar, bunga, buah dan pembentukan biji untuk kualitas hasil yang baik.

Pemberian pupuk kotoran sapi berpengaruh sangat nyata pada parameter
jumlah cabang produktif. Hal ini diduga karena unsur-unsur hara pada pupuk
organik kotoran sapi telah mampu diserap oleh tanaman sehingga pembentukan
jumlah cabang produktif pun meningkat. Berdasarkan hasil analisis yang
dilakukan oleh Laboratorium PT. Socfindo Medan (2021), pupuk organik kotoran

sapi buatan sendiri mengandung C-Organik 13,41%, N 0,93%, P 0,28%, K 0,33
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dan pH 8,18 (bersifat basa). Diduga dengan kandungan nitrogen (N) yang lebih
tinggi cenderung dapat memacu pertumbuhan dan perkembangan cabang tanaman
kedelai lebih baik, karena pada saat pertumbuhan vegetatif (akar, batang dan
daun) unsur nitrogen paling banyak diperlukan.

Menurut Rodina (2014) kotoran sapi merupakan campuran kotoran hewan
dengan sisa makanan. Campuran ini mengalami dekomposisi hingga kehilangan
bentuk aslinya dan mengandung unsur hara yang cukup untuk mendukung
pertumbuhan tanaman. Hal ini sesuai dengan penelitian Kartahadimaja, et.al.
(2010) bahwa jumlah cabang yang lebih banyak tidak dapat meningkatkan hasil
buah. Tidak semua cabang yang tumbuh mampu berbuah, apalagi buah yang
tumbuh dari cabang seringkali kualitasnya berbeda dengan buah yang tumbuh
dari batang utama. Pertumbuhan vegetatif tanaman dipengaruhi oleh faktor
genotipe tanaman. Selain karakteristik genetik tanaman, pertumbuhan vegetatif
tanaman juga dipengaruhi oleh suhu, curah hujan pada saat tanam dan konsumsi
air pada tanaman, pernyataan ini sesuai dengan penelitian Wiji (2017).

Efektivitas Pemberian Ekoenzim Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi
Tanaman Kedelai Edamame (Glycine max (L.) Merill)

Hasil analisis data secara statistika menunjukkan bahwa efektivitas
pemberian ekoenzim terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang kedelai
edamame (G. max L. Merill) berpengaruh tidak nyata terhadap seluruh parameter.

Pemberian ekoenzim pada parameter tinggi tanaman, jumlah cabang
produktif, jumlah polong per plot, berat polong per sampel dan berat polong per
plot tidak berpengaruh nyata. Sesuai deskripsi tanaman kedelai edamame bahwa

tinggi tanaman yaitu 26,7 cm dan jumlah cabang produktif yaitu 2 cabang. Hasil
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penelitian rata-rata tinggi tanaman pada minggu ke-5 terendah yaitu 30,51 cm dan
tertinggi yaitu 32,25 cm, rata-rata jumlah cabang produktif terendah yaitu 9,45
cabang dan tertinggi yaitu 12,80 cabang, dan disusul rata-rata jumlah polong per
plot terendah yaitu 321,63 polong dan tertinggi yaitu 364,38 cabang, rata-rata
berat polong per sampel terendah yaitu 85,01 g dan tertinggi yaitu 93,36 g, berat
polong per plot terendah yaitu 629,60 g dan tertinggi yaitu 735 g. Hal im
menunjukkan bahwa budidaya kedelai edamame dengan pemberian ekoenzim
telah melampaui deskripsi tanaman. Terbukti bahwa pertumbuhan dan produksi
tanaman disebabkan oleh pasokan nutrisi yang cukup dalam tanah yang
disediakan oleh ekoenzim yaitu meningkatkan kesuburan tanah dan mempercepat
penguraian.

Menurut Husma (2010) komposisi nutrisi pupuk organik cair
mempengaruhi pertumbuhan dan pembentukan bunga dan polong kedelai.
Semakin banyak nutrisi tambahan yang diperoleh dari pupuk cair dan tersedia
untuk tanaman kedelai dan dapat diserap oleh tanaman semakin banyak hasil
fotosintesis yang diperlukan untuk transisi ke polong pengisian biji dan
pengembangan kacang kedelai yang mengarah pada peningkatan hasil biji-bijian.

Menurut penelitian Nazim dan Meera (2017) kandungan ekoenzim nitrat
(NO3) dan karonat (CO3) menjadikannya sebagai pupuk organik alami. Karena
kandungan tersebut dapat meningkatkan kesuburan tanah dan secara langsung
meningkatkan hasil panen tanpa polusi. Selama pengolahan tanah ia bertindak
sebagai katalis karena telah digunakan untuk mempercepat dekomposisi
komposisi dan konversi bahan organik menjadi zat yang lebih sederhana dan lebih

aman.
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Interaksi Efektivitas Pemberian Pupuk Organik Kotoran Sapi Dan
Ekoenzim Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman
Kedelai Edamame (Glycine max (L.) Merill)

Hasil analisis data secara statistika menunjukkan bahwa efektivitas
pemberian pupuk organik kotoran sapi dan ekoenzim terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman kacang kedelai edamame (G. max L. Merill) berpengaruh tidak
nyata terhadap semua parameter.

Hal ini dikarenakan tidak adanya dukungan antara faktor pemberian pupuk
organik kotoran sapi dan ekoenzim terhadap fase pertumbuhan hingga produksi
kacang kedelai edamame. Menurut Damanik, et.al. (2011) bahwa kebutuhan hara
tanaman  ditentukan oleh bagian tanaman yang berbeda atau hasil yang
diharapkan. Jika interaksi tidak signifikan dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor
bertindak secara independen satu sama lain dalam atas varian acak.

Kandungan jenis unsur hara yang terdapat pada pupuk organik kotoran
sapi dan ekoenzim hampir sama dan kedua jenis pupuk tersebut sama-sama
berfungsi meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai edamame
sehingga tidak ada fungsi yang dominan dari kedua jenis pupuk tersebut.
Walaupun tidak terjadi interaksi yang nyata pada kedua perlakuan, tetapi secara
tabulasi jelas terlihat adanya perbedaan. Kombinasi perlakuan pupuk organik
kotoran sapi dan ekoenzim buatan sendiri, menghasilkan pertumbuhan dan
produksi tanaman kedelai edamame yang lebih baik karena mampu menyediakan
unsur hara yang dibutuhkan tanaman kedelai edamame dalam menunjang

pertumbuhan lebih baik dan meningkatkan produksi (Fitrah dan Amir, 2015).



PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kacang kedelai edamame adalah istilah yang digunakan untuk merujuk
pada kedelai hijau yang dapat dimakan. Sebenarnya kedelai edamame dan kedelai
kuning memiliki spesies yang sama yaitu Glycine max L. Merill namun kedelai
edamame lebih manis dari kedelai kuning teksturnya lembut aroma lemaknya
lebih terasa dan butirannya lebih besar dari kedelai kuning. Saat ini kebutuhan
kedelai terus meningkat sebesar 7,22%/tahun namun tidak dapat dibandingkan
dengan produksi dalam negeri untuk memenuhi konsumsi rata-rata 8,12 kg kapita
per tahun. Pada awal 2012, penjualan kedelai edamame Jepang di pasar domestik
mencapai 441.612 ton. Selain itu pada awal tahun 2013 meningkat menjadi
526.985 ton. Penjualan kedelai edamame Jepang di pasar domestik pada semester
pertama 2014 juga meningkat menjadi 721.382 ton (Nidyatantri, 2015).

Hasil rata-rata edamame per hektar lebih tinggi 3,5 ton dibandingkan
kedelai konvensional dengan hasil rata-rata 1,7-3,2 ton (Hakim, 2013). Rata-rata
produksi kedelai nasional adalah 2,5 ton/ha sedangkan total produksi kedelai
tahun 2019 adalah 344.998 ton (BPS, 2020).

Perbedaan utama antara kedelai edamame dan kedelai biasa adalah
morfologi ukurannya. Kedelai edamame relatif lebih besar dari kedelai biasa.
Selain itu kedelai edamame memiliki kandungan nutrisi yang berbeda terutama
kandungan asam fitat yang leih tinggi sehingga lebih halus dan mudah dimasak.
Kandungan gizi dalam 100 g kedelai edamame adalah 582 kkal, 11,4 g protein,

7.4 g karbohidrat, 6,6 g lemak, 100 mg vitamin A atau karoten, 0,27 mg B1, 0,14



mg B2, 1 mg B3 dan 27% vitamin C, serta mineral seperti fosfor 140 mg,
kalsium 70 mg, besi 17 mg dan kalium 140 mg (Comlekcioglu dan Simsek, 2011).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil kedelai
edamame adalah dengan meningkatkan teknik budidaya seperti penggunaan
pupuk organik. Pupuk organik merupakan hasil penguraian bahan organik vang
dipecah oleh mikroorganisme dan dapat memerikan nutrisi penting bagi tanaman.
Tanaman akan tumbuh dengan baik dan subur jika unsur hara yang diperlukan
diberikan secara memadai dan seimbang serta pembentukan tunas atau daun baru
lebih baik bila tersedia unsur hara yang cukup bagi tanaman (Dewi, 2016).

Menurut tinjauan penelitian Purba (2018) pupuk kotoran sapi berpengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun dan jumlah polong kedelai edamame.
Karena penggunaan kotoran sapi dapat memperbaiki lingkungan tanah sehingga
dapat menyediakan unsur hara makro dan mikro bahkan hormon pertumbuhan
golongan auksin dan sitokinin yang dapat meningkatkan kesuburan tanah dengan
meningkatkan hasil kedelai edamame.

Pemberian pupuk kandang sapi berpengaruh nyata terhadap tanaman
jagung manis meliputi tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun dan berat
bersih tongkol per tanaman. Telah terbukti bahwa penggunaan kotoran sapi dapat
memperbaiki kondisi fisik biologi dan kimia tanah tempat penelitian berlangsung
sehingga perlakuan yang diusulkan dapat digunakan secara sah unsur hara bagi
tanaman serta pelepasan unsur hara di dalam tanah. Kotoran sapi yang dapat
memberikan nutrisi bagi tanaman, penegasan ini sesuai dengan penelitian Setiono

dan Azwarta (2020).



Pemberian dosis pupuk kotoran sapi dengan dosis perlakuan 0,7 kg/plot,
1.4 kg/plot dan 2,1 kg/plot merespon positif terhadap parameter pengamatan
polong bernas dan polong hampa pada tanaman kedelai. Sesuai dengan penelitian
sebelumnya, Suriyani (2013) bahwa dosis tersebut mampu memberikan pengaruh
yang baik pada tanaman kedelai. Sehingga dalam penelitian ini saya mencoba
untuk memakai dosis pupuk tersebut sesuai dengan parameter pengamatan yang
saya lakukan.

Menurut penelitian Arun dan Sivasanmugam (2017) di era industrialisasi
global pencemaran lingkungan menjadi serius karena peningkatan populasi dunia.
Dengan demikian ini menciptakan lebih banyak makanan terutama buah-buahan,
sayuran dan biji-bijian untuk memenuhi permintaan. Total produksi buah-buahan
dan sayur-sayuran di dunia sedang dalam tren yang meningkat dan pada saat yang
sama sekitar 30% - 40% dari total produksi tersebut dikeluarkan sebagai limbah
karena berbagai alasan. Upaya dilakukan untuk melindungi lingkungan dengan
mendaur ulang limah dan menggunakannya untuk aplikasi nilai tambah. Residu
kulit jeruk dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan berbagai enzim melalui
fermentasi dimana limbah diubah menjadi produk nilai tambah. Limbah jeruk ini
dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan enzim ekologi dengan menjalani
fermentasi selama 3 bulan setelah dicampur dengan gula merah dan air.
Ecoenzyme juga dikenal sebagai residu enzim adalah larutan multi-enzim yang
terdiri dari protease, lipase dan amilase. Enzim ini ditemukan oleh seorang
peneliti di Thailand pada tahun 2006 menggunakan limbah organik. Ekoenzim

berupa cairan mirip cuka akan terbentuk setelah tiga bulan fermentasi



menggunakan limbah padat organik dan bisa menjadi solusi potensial untuk
pengolahan air limbah.

Menurut hasil penelitian Sari, et al (2020) diketahui bahwa ekoenzim
dapat digunakan untuk mengawetkan buah. Kedepannya diharapkan ibu rumah
tangga dan masyarakat dapat memanfaatkan limbah rumah tangganya untuk
menyimpan buah yang mereka gunakan dan penjual buah dapat menggunakan
ekoenzim untuk mencegah pembusukan buah tanaman dan sayuran yang mereka
jual.

Rendahnya hasil kedelai edamame di Indonesia disebabkan oleh beberapa
faktor, antara lain ketersediaan benith bermutu rendah dan terbatasnya
ketersediaan unsur hara tanah untuk pertumbuhan dan produksi kedelai. Salah
satu hal yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil kedelai edamame adalah
dengan menggunakan pupuk organik kotoran sapi dan ekoenzim. Penambahan
pupuk organik kotoran sapi dan ekoenzim akan meningkatkan hasil kedelai
edamame karena berpotensi tinggi untuk mendukung hasil kedelai edamame.

Salah satu kendala produksi kedelai di Indonesia adalah serangan hama.
Menurut Ginandjar, ef al (2018) bahwa hama merupakan salah satu faktor yang
dapat menurunkan hasil. Pengendalian hama masih sangat bergantung pada
penggunaan pestisida sintetik. Penggunaan pestisida sintetik secara berlebihan dan
penggunaannya dalam jangka panjang di lvar hasil yang efektif dapat
menyebabkan efek negatif seperti resistensi dan polusi. Untuk mengatasinya perlu
menggunakan bahan organik yang tidak mencemari lingkungan (Yusidah dan
Istifadah, 2018). Penggunaan pestisida nabati dalam pertanian organik tentunya

memiliki keuntungan tidak mencemari lingkungan.



Tanaman sirsak dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan pestisida
nabati. Ekstrak daun sirsak mengandung senyawa acetogenin yang dapat
menyebabkan penggumpalan pada lambung serangga sehingga menyebabkan
sistem pencernaan serangga tidak berfungsi (Sumantri, et.al, 2014)

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Efektivitas Pemberian Pupuk Organik Kotoran Sapi dan
Ekoenzim terhadap Pertumbuhan dan Produktivitas Tanaman Kacang
Kedelai Edamame (Glycine max L. Merill)”

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui efektivitas pemberian pupuk organik kotoran sapi
terhadap pertumbuhan dan produktivitas kacang kedelai edamame (G. max L.
Merill).

Untuk mengetahui efektivitas pemberian ekoenzim terhadap pertumbuhan
dan produktivitas kacang kedelai edamame (G. max L. Merill).

Untuk mengetahui efektivitas interaksi antara pupuk organik kotoran sapi
dan ekoenzim terhadap pertumbuhan dan produktivitas kacang kedelai edamame
(G. max L. Merill).

Hipotesa Penelitian

Ada efektivitas pemberian pupuk organik kotoran sapi terhadap
pertumbuhan dan produktivitas kacang kedelai edamame (G. max L. Merill).

Ada efektivitas pemberian ekoenzim terhadap pertumbuhan dan

produktivitas kacang kedelai edamame (G. max L. Merill).



Ada efektivitas interaksi antara pupuk organik kotoran sapi dan ekoenzim
terhadap pertumbuhan dan produktivitas kacang kedelai edamame (G. max L.
Merill).

Kegunaan Penelitian

Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Pertanian di
Program Studi Agroteknologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas
Pembangunan Panca Budi Medan.

Sebagai bahan informasi khususnya petani tanaman kacang kedelai
edamame dan pembaca pada umumnya tentang tanaman budidaya kacang kedelai
edamame (G. max L. Merill) dengan pemberian pupuk organik kotoran sapi dan

ekoenzim.



TINJAUAN PUSTAKA

Botani Tanaman Kacang Kedelai Edamame
Menurut Artika dan Fitriani (2017). Klasifikasi tanaman edamame adalah

sebagai berikut:

Kindom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Kelas : Dicotyledonae

Ordo : Polypetales

Famili : Leguminosea

Genus : Glycine

Species : Glycine max (L) Merill
Akar

Kedelai merupakan tanaman legume dengan akar tunggang, pada lapisan
akar terdapat bintil akar yang merupakan simbiosis antara akar dengan bakteri
Rhizoium japonicum. Bintil akar dibentuk oleh Rhiobium pada saat tanaman
kedelai masih muda, setelah rambut-rambut akar terbentuk pada akar utama atau
pada akar cabang. Bintil akar terbentuk karena iritasi pada permukaan akar,
memungkinkan bakteri masuk ke akar dan tumbuh dengan cepat di sana. Bintil
akar berfungsi untuk meningkatkan pertumbuhan dan kesuburan tanaman kedelai.
Selain itu juga dapat menyuburkan tanah karena menghemat penggunaan NH3
yang tersedia di dalam tanah dan menyediakan nitrogen untuk tanah.
Pembentukan bintil akar dipengaruhi oleh ketersediaan nitrogen tanah,

kelembaban, salinitas, pH dan keberadaan Rhizoium (Kumalasari, et al, 2013).



Batang

Batang kedelai bercabang tumbuh dari tunas dan terletak di bawah
kotiledon (daun biji) dan di atas kotiledon (akar). Kotiledon dan dikotil yang
masih menempel pada kotiledon akan menembus permukaan tanah. Bagian batang
di atas kotiledon disebut epokotil. Cabang akan muncul pada batang jumlah
cabang tergantung pada varietas dan kondisi tanah (Sugiarto, 2015).
Daun

Tanaman kedelai edamame memiliki daun majemuk yang terdiri dari tiga
helai daun (trifoliolat) dan biasanya berwarna hijau muda atau kuning-hijau. Jenis
daun yang berbeda terbentuk pada batang utama dan pada cabang-cabang
sekunder terdapat daun-daun alternatif dalam susunan yang berbeda. Ketiga
selebaran tersebut memiliki bentuk yang berbeda-beda dari ulat hingga runcing
(Artika dan Fitriani, 2017).
Bunga

Edamame memiliki dua tahap pertumbuhan yaitu, fase vegetatif dan fase
reproduktif. Fase vegetatif dimulai dari perkecambahan hingga pembungaan dan
fase reproduksi dimulai dari pembentukan bunga hingga pembentukan biji.
Edamame sangat sensitif terhadap perbedaan panjang hari, terutama selama
pembentukan bunga. Jumlah bunga pada setiap ketiak daun sangat bervariasi dari
2 sampai 25 bunga tergantung pada lingkungan tumbuh dan varietas kedelai
edamame. Warna bunga yang biasa ditemukan pada varietas kacang edamame

hanya memiliki dua yaitu putih dan berwarna ungu (Artika dan Fitriani, 2017).



Polong

Polong kedelai edamame pertama kali muncul sekitar 10-14 hari setelah
bunga pertama terbentuk. Polong yang baru ditanam berwarna hijau kemudian
berbuah menjadi kuning atau coklat saat dipanen. Pembentukan dan pemuaian
polong akan meningkat seiring bertamahnya usia dan jumlah bunga vang
terbentuk. Jumlah polong yang terbentuk bervariasi, yaitu 2-10 buah pada setiap
kelompok bunga diketiak daun. Sedangkan jumlah polong yang dapat dipanen
berkisar 20-200 polong atau tanaman tergantung varietas kedelai yang ditanam
dan dukungan kondisi lingkungan tumbuh (Adisarwanto, 2014).
Biji

Bentuk biji kedelai edamame tergantung pada varietasnya; bentuknya
bulat, agak pipih atau oval. Namun kebanyakan kedelai berbentuk bulat telur.
Ukuran dan warna biji kedelai juga tidak sama. Umumnya berwarna kuning dan
kehitaman dengan ukuran sebesar kedelai yang dapat diklasifikasikan menjadi 3
kelompok yaitu biji kecil (<10g/100 biji), biji sedang (10-12g/100 biji) dan biji
besar (13-18g/biji) (Adisarwanto, 2014).

Syarat Tumbuh Tanaman Kacang Kedelai Edamame

Iklim

Iklim yang paling cocok untuk budidaya dan produksi kedelai adalah
dengan suhu antara 25-27°C, kelembaban relatif (RH) rata-rata 65% dan curah
hujan 100-200 mm/bulan. Tanaman kedelai biasanya tumbuh baik pada
ketinggian tidak lebih dari 500 mdpl, tergantung varietasnya. Varietas kedelai

berbiji kecil cocok ditanam di tanah pada ketinggian 0,5-300 mdpl, sedangkan
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kedelai berbiji besar cocok ditanam di tanah dengan ketinggian 300-500 meter di
atas permukaan laut (Septiatin, 2012).
Tanah

Kedelai dapat tumbuh di tanah yang lembab, mulai dari penanaman hingga
pengisian polong. Kekurangan air selama pertumbuhan akan menyebabkan
tanaman kerdil, layu bahkan mati. Kedelai dapat tumbuh dengan baik di tanah
yang subur dan gembur yang kaya akan unsur hara dan bahan organik. Kedelai
membutuhkan unsur hara makro seperti N, P, K dan unsur mikro. Nitrogen,
fosfor dan kalium adalah nutrisi penting yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah
besar dan mereka bertindak sebagai bahan pembangun protein dan enzim. Apabila
unsur hara yang diperlukan kedelai kurang maka pertumbuhan kedelai akan
terganggu unsur hara makro dan mikro dalam tanah masih belum dapat memenuhi
pertumbuhan kedelai karena jumlahnya yang sama relatif sedikit sehingga
diperlukan bahan organik untuk meningkatkan kedelai pertumbuhan
(Jumroh, et.al, 2014).

Kedelai memiliki kemampuan beradaptasi yang baik untuk tanah yang
berbeda. Berdasarkan kesesuaian lahan pertanian kedelai cocok ditanam pada
tanah alluvial, regosol, grumosol, latosol dan andosol (Jayasumarta, 2012).

Pupuk Organik Kotoran Sapi

Kotoran sapi merupakan salah satu bahan organik yang dapat digunakan
untuk meningkatkan kandungan unsur hara makro dan mikro tanaman. Selain
berfungsi sebagai suplemen nutrisi, kotoran sapi juga memiliki efek

meggemburkan tanah, memperbaiki struktur dan tekstur tanah, meningkatkan
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porositas tanah, memperbaiki aerasi tanah dan meningkatkan laju aerasi dalam
tanah dan memperlancar pertumbuhan akar (Lengkong dan Kawulusan, 2008).

Salah satu alternatif untuk meningkatkan kesuburan tanah adalah dengan
menggunakan pupuk kotoran sapi. Manfaat pupuk kotoran sapi adalah
memperbaiki struktur tanah dan juga berperan sebagai pengurai bahan organik
oleh mikroorganisme tanah (Pranata, 2010).

Unsur hara yang paling dibutuhkan tanaman dalam jumlah besar dan
seimbang adalah nitrogen, fosfor dan kalium. Unsur hara nitrogen berperan dalam
merangsang pertumbuhan daun, cabang dan pembentukan klorofil. Fosfor dan
kalium berperan dalam merangsang pertumbuhan akar, mendorong pembungaan
dan pematangan biji (Supartha, et.al, 2012).

Menurut Wayah, et.al. (2014) pupuk kandang sapi yang diaplikasikan
pada tanaman dapat meningkatkan porositas tanah dan meningkatkan aktivitas
organisme untuk mendaur ulang bahan organik lebih cepat ke dalam tanah.
Pemupukan pupuk organik yang membusuk ke dalam tanah memberikan tanaman
dengan kandungan nutrisi dalam bentuk pasokan energi untuk pertumuhan
tanaman yang optimal.

Ekoenzim

Ekoenzim adalah produk cair yang mengandung bakteri asam laktat yang
dapat difermentasi yang ditemukan dalam buah-buahan dan sayuran. Ekoenzim
memiliki banyak kegunaan dan aplikasi di beragai bidang. Fungsinya dibagi
menjadi kelompok utama yaitu dekomposisi susunan transformasi dan katalisis.
Pertama ekoenzim dapat digunakan untuk keperluan rumah tangga seperti

pembersihan untuk menghilangkan kotoran permukaan karena sifatnya yang
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asam. Selain itu dapat mengasimilasi polutan terutama yang ada di atmosfer,
badan air atau tanah (Tokpohozin, et. al., 2015).

Selain digunakan untuk keperluan rumah tangga ekoenzim juga sangat
berguna dalam bidang pertanian. Keuntungan dari ekoenzim di bidang pertanian
adalah dapat digunakan sebagai pupuk organik yang dapat meningkatkan hasil
panen dan dapat digunakan sebagai pestisida tanaman untuk mengurangi populasi
hama yang ada pada tanaman. Kandungan dalam ekoenzim antara lain nitrat
(NO3) dan karonat (CO3) menjadikannya sebagai pupuk organik alami. Karena
kandungan tersebut dapat meningkatkan kesuburan tanah dan secara langsung
meningkatkan hasil panen tanpa polusi. Selama pengolahan tanah ia bertindak
sebagai katalis karena telah digunakan untuk mempercepat dekomposisi
komposisi dan konversi bahan organik menjadi zat yang lebih sederhana dan lebih
aman (Nazim dan Meera, 2017).

Kulit buahnya mengandung bahan organik seperti nitrogen (12 mg),
kalium (0,825 ppm) dan fosfor (23,63 ppm). Nitrogen berpengaruh terhadap
pertumbuhan tanaman mensintesis asam amino dan protein pada tanaman serta
merangsang pertumbuhan vegetatif seperti daun. Fosfor (P) bagi tanaman
mempunyai efek mengangkut energy, untuk metabolisme tanaman, merangsang
pembungaan, pembuahan, perkembangan akar, pembentukan biji, pemelahan sel
tanaman dan pembesaran jaringan. Kalium (K) berfungsi dalam proses dan karbon
organik fotosintesis pengangkutan produk asimilasi, enzim dan mineral termasuk
air meningkatkan ketahanan atau kekebalan tanaman terhadap penyakit

(Susi, et. al, 2018).
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Ekoenzim yang berasal dari kulit nanas (Ananas comosus) dan jeruk
(Citrus aurantium L.) memiliki sifat antibakteri dan antiinflamasi. Efek sinergis
dari dua bahan ekoenzim dapat meningkatkan aktivitas antibakteri potensial
mereka terhadap berbagai bakteri. Kandungan polifenol dan flavonoid yang tinggi
pada kulit nanas dan jeruk diketahui dapat menginduksi aktivitas antibakteri dan
antioksidan yang baik pada tanaman (Gunwantrao, et.al, 2016).

Pestisida Nabati Daun Sirsak

Pestisida nabati merupakan pestisida dengan bahan penyusun dari
tumbuhan alami, sehingga aman digunakan dan umumnya relatif mudah
pembuatannya (Nechiyana, et.al., 2013).

Tanaman sirsak dapat dimanfaatkan daun dan buahnya. Tanaman sirsak
menurut Tenrirawe, (2011) mengandung senyawa acetogenin yang dapat
menyebabkan penggumpalan protein dan terganggunya sekresi enzim pada organ
pencernaan serangga, sehingga dapat menyebabkan insufisiensi pada organ
pencernaan serangga. Menurut Desiyanti, et.al. (2016), senyawa acetogenin juga
berperan sebagai antinutrisi bagi serangga.

Penggunaan pestisida nabati memiliki beberapa keunggulan, antara lain
relatif murah dan aman, karena terbuat dari bagian tumbuhan, mudah terurai, tidak
meninggalkan residu, tidak menimbulkan resistensi hama, mudah dibuat. dan
penggunaan, dan aman untuk predator alami. Pestisida nabati memiliki cara kerja
tertentu untuk membunuh atau mengganggu serangga hama yang dapat
mempengaruhi perkembangan telur, larva dan pupa, menghambat konversi kulit,
bertindak sebagai penolak makanan, menghambat reproduksi serangga betina dan

dapat mengurangi nafsu makan (Sudarmo dan Mulyaningsih, 2014).
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